










































































































































































































































































































































(101} diperkuat dengan penggunaan prt:;posisi marang 'kepa­
da' sebagai peran tujuan. Pemarkah tujuan itu digu"" 
nakan pada ragam formal, di dalam ragam nonformal prepo­
sisi marang 'menyang' diganti dengan menyang 'kepada' yang 
sering disingkat menjadi nyang 'pada' a tau nang 'pada'. 
Untuk itu, kalimat (100) dan (101) dapat diubah menjadi kali­
mat berikut. 

(lOO)d. Angi nitipake dhuwit menyang!nyang/nang aku. 
'Angi menitipkan uang kepada saya.' 

(lOl)d. Jumadi ngulungake suguhan menyang!nyang/nang para 
tamu. 
Jumadi memberikan kudapan kepada para tamu.' 

Dengan contoh tersebut menunjukkan bahwa preposisi 
marang 'kepada' pada (100) dan (101) menandai peran tujuan. 
Keberadaan preposisi tersebut digunakan di dalam ragam 
formal yang di dalam ragam nonformal dapat diubah men­
jadi menyang, nyang, atau nang. 

Dari uraian itu jelas bahwa konstituen berkategori verba 
bentuk N-1-ake yang berfungsi sebagai predikat dapat menen­
tukan kehadiran tiga konstituen pendamping yang berperan 
pelaku, sasaran, dan tujuan. Dengan demikian, jelas bahwa 
kalimat verbal (100) dan (101) membentuk struktur peran 
pelaku-aksi-sasaran-tujuan. 

4.3.6 Kalimat Verbal Bentuk N-1-i Berstruktur Peran 
Pelaku-Aksi- Sasaran-Penerima 
Pada bagian ini dibicarakan masalah kalimat berkons­

tituen kategori verba bentuk N-1-i sebagai predikat yang me­
nyatakan peran aksi. Keberadaannya menentukan hadimya 
tiga konstituen pendamping yang menyatakan peran pelaku-
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sasaran-penerima. Sebagai penjelasnya, diutarakan contoh 
sebagai berikut. 

(102) Ibu nyawisi unjukan Bapak. 
'lbu menyediakan minuman untuk ayah.' 

(103) Bapak nyediyani dhuwit Bamb(mg. 
'Ayah menyediakan uang untuk Bambang.' 

(104) Marini ngeteri roti Hayu. 
'Marini mengantari kue Hayu.' 

Kalimat (102) berkonstituen kategori verba nyawisi 
'menyediai' sebagai predikat berperan aksi yang diturunkan 
dari dasar cawis 'sedia' dan afiks N-/-i. Keberadaannya 
mehentukan kehadiran tiga konstituen pendamping sebagai 
argumennya. 

Konstituen pertama, berposisi di sebelah kiri berkategori 
nomina ibu 'ibu' sebagai argumen yang berperan pelaku. Kons­
tituen kedua, berposisi di sebelah kanan berkategori nomina 
unjukan 'minuman' sebagai argumen yang berperan sasaran. 
Konstituen ketiga, berposisi di urutan paling kanan berkate­
gori nomina bapak 'ayah' sebagai argumen yang berperan 
penerima. Kalimat (103) berkonstituen kategori verba 
nyediyani 'menyediai' sebagai predikat berperan aksi yang 
diturunkan dari dasar sedia 'sedia' dan afiks N-/-i. Keber­
adaannya menentukan kehadiran tiga konstituen pendatn­
ping sebagai argumennya. Konstituen pertama, berposisi di 
sebelah kiri berkategori nomina bapak 'ayah' sebagai argumen 
berperan pelaku. Konstituen kedua, berposisi di sebelah 
kanan berkategori nomina dhuwit 'uang' sebagai argumen 
berperan sasaran. Konstituen ketiga berposisi di urutan pa­
ling kanan berkategori nomina. Bambang 'nama anak laki­
laki' sebagai argumen berperan penerima. Selanjutnya, 
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kalimat (104) berkonstituen kategori verba ngeteri 'meng­
antari' sebagai predikat berperan aksi yang diturunkan dari 
dasar eter 'antar' dan afiks N-/-i. Keberadaannya menentukan 
kehadiran tiga konstit~en pendamping sebagai argumennya .. 
Konstituen pertama, berposisi di sebelah kiri berkategori no­
mina Marini 'nama orang perempuan' sebagai argumen 
berperan pelaku. Konstituen kedua, berposisi di sebelah 
kanan berkategori nomina roti 'kue' sebagai argumen ber­
peran sasaran. Konstituen ketiga, berposisi di urutan paling 
kanan berkategori nomina Hayu 'nama anak laki-laki' sebagai 
argumen berperan penerima. 

Peran aksi bagi konstituen nyawisi 'menyediai' pada 
(102), nyediyani 'menyediai' pada (103), dan ngeteri 'meng­
antari' pada (104) dapat diuji melalui kalimat tanya beserta 
jawabnya, seperti berikut ini. 

(102)a. Apa sing ditindakake Ibu? 
'Apa yang dilakukan Ibu?' 

(102)b. Ibu nyawisi unjukan Bapak. 
'Ibu menyediakan minuman untuk ayah.' 

(102)a. Apa sing ditindakake Bapak? 
'Apa yang dilakukan ayah?' 

(102)b. Bapak nyediyani dhuwit Bambang. 
'Ayah menyediai uang Bambang.' 

(104)a. Apa sing ditindakake Marini? 
'Apa yang dilakukan Marini?' 

(104)b. Marini ngeteri roti Hayu. 
'Marini ngantari roti Hayu.' 

Terjadinya kesesuaian antara pertanyaan dan jawaban 
pada kalimat tersebut menunjukkan bahwa konstituen 
nyawisi 'menyediai' pada (102), nyediyani 'menyediai' pada 
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(102}, dan ngeteri 'mengantari' pada (103) menyatakan peran 
aksi. 

Perim pelaku bagi konstituen Ibu 'ibu' pada (102}, bapak 
'ayah' pada (103), dan Marini 'naina orang perempuan' pada 
(104) dapat diuji melalui pengubahan kalimat aktif (102)­
(104) menjadi kalimat pasif. Dengan demikian, afiks penanda 
aktif N-1-ake diubah menjadi pasif di-/-ake, seperti berikut. 

(102)c. Bapak dicawisi unjukan lbu. 
'Ayah disediai minuman Ibu.' 

(103)c. Bambang disediyani dhuwit Bapak. 
'Bambang disediai uang ayah.' 

(104)c. Hayu diteri roti Marini. 
'Hayu diantari roti Marini.' 

Dengan diubahnya kalimat aktif menjadi pasif tersebut 
konstituen yang berperan sebagai pelaku berpindah posisi 
dari sebelah kiri ke sebelah kanan. Dengan perubahan itu, di 
dalam kalimat pasif tersebut dapat dimunculkan konstituen 
dening 'oleh' sebagai penanda peran pelaku di sebelah kiri 
konstituen yang bersangkutan. Untuk itu, kalimat (102)-(104) 
dapat diubah menjadi kalimat berikut. 

(102)d. Bapak dicawisi unjukan dening Ibu. 
'A yah disiapi minuman oleh Ibu.' 

(103)d. Bambang disediyani dhuwit dening Bapak. 
'Bambang disediai uang oleh ayah.' 

(104)d. Hayu dieteri roti dening Marini. 
'Hayu diantari roti oleh Marini.' 

Dengan munculnya konstituen dening 'oleh' pada 
kalimat tersebut dapat mengeksplisitkan peran semantik bagi 
argumen yang berperan pelaku. Konstituen unjukan 'minum-
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an' pada (102), dhuwit 'uang' pada (103), dan roti 'kue' pada 
(104) menyatakan peran sasaran karena keberadaannya dike­
nai aktivitas yang terse but pada kategori verba sebagai pengisi 
predikat kalimat yang bersangkutan. Selanjutnya, konstituen 
Bapak 'ayah' pada (102), Bambang 'nama anak laki-laki' pada 
(103), dan Hayu 'nama anak laki-laki' pada (104) menyatakan 
peran penerima. Hal itu dapat ditunjukan melalui munculnya 
preposisi kanggo 'untuk' di sebelah kiri konstituen yang ber­
sangkutan sebagai penanda peran penerima. Untuk itu, 
kalimat (102)-(104) dapat diubah menjadi kalimat berikut. 

(102)e. lbu nyawisi unjukan kanggo Bapak. 
'lbu menyiapkan minuman buat ayah.' 

(103)e. Bapak nyediyani dhuwit kanggo Bam bang. 
'Ayah menyediai uang buat Bambang.' 

(104)e. Marini ngeteri roti kanggo Hayu. 
'Marini mengantari kue buat Hayu.' 

Konstituen kanggo 'buat' digunakan pada ragam for­
mal yang dapat diubah menjadi nggo 'buat' di dalam ragam 
nonformal. Hal itu dapat disaksikan melalui kalimat berikut. 

(102)f. lbu nyawisi unjukan nggo Bapak. 
'lbu menyiapkan minuman buat ayahan.' 

(103)f. Bapak nyediyani dhuwit nggo Bambang. 
'Ayah menyediakan uang buat Bambang.' 

(104)f. Marini ngeteri roti nggo Hayu. 
'Marini mengantarkan roti buat Hayu.' 

Contoh tersebut menunjukkan bahwa konstituen Bapak 
'ayah' pada (102), Bambang 'nama anak laki-laki' pada (103), 
dan Hayu 'nama anak laki-laki' pada (104) ben~r-benar me­
nyatakan peran penerima. 
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Dari uraian itu jelas bahwa konstituen berkategori verba 
bentuk N-1-i pada (102}-(104) menentukan kehadiran tiga 
konstituen sebagai argumen yang berperan pelaku, sasaran, 
dan penerima. Dengan demikian, jelas bahwa kalimat ver­
bal (102)-(104) berstruktur peran pelaku-aksi-sasaran-pene­
rima. 

4.3.7 Kalimat Verbal Bentuk N-1-i Berstruktur Peran 
Pelaku-Aksi-Sasaran-Tujuan 
Pada bagian ini dibicarakan kalimat berkonstituen 

berkategori verba bentuk N-1-i sebagai predikat berperan aksi. 
Keberadaannya menentukan hadimya tiga konstituen sebagai 
argumen yang menyatakan peran pelaku, sasaran, dan 
tujuan. Untuk itu, diberikan contoh sebagai berikut. 

(105) Rohimah menehi krudhung Anjani. 
'Rohimah memberi kerudung Anjani.' 

(106) Sutini ngirimi salak Martini. 
'Sitini mengirimi salak Martini.' 

(107) Siswanti ngutangi dhuwit Muryani. 
'Siswanti meminjami uang Muryani.' 

Kalimat (105) berkonstituen kategori verba menehi 
'memberi' sebagai predikat berperan aksi yang diturunkan 
dari dasar weneh 'beri' dan afiks N-/-i. Keberadaannya me­
nentukan hadimya tiga konstituen pendamping sebagai argu­
mennya. Konstituen pertama berposisi di sebelah kiri berka­
tegori nomina Rohimah 'nama orang perempuan' sebagai 
argumen yang menyatakan peran pelaku. Konstituen kedua 
berposisi di sebelah kanan berkategori nomina krudhung 'keru­
dung' sebagai argumen yang menyatakan peran sasaran. 
Konstituen ketiga berposisi di urutan paling kanan berkate-
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gori nomina Anjani 'nama anak perempuan' sebagai argumen 
yang menyatakan p~ran tujuan. Kalimat (106) berkonstituen 
kategori verba ngirimi 'mengirimi' sebagai predikat berperan 
aksi yang diturunkan dari dasar kirim 'kirim' dan afiks N-/-i. 
Keberadaannya menentukan hadirnya tiga konstituen sebagai 
argumennya. Konstituen pertama berposisi di sebelah kiri ber­
kategori nomina Sutini 'nama orang perempuan' sebagai 
argumen berperan pelaku. Konstituen kedua berposisi di sebe­
lah kanan berkategori nomina salak 'salak' sebagai argumen 
yang berperan sasaran. Konstituen ketiga berposisi di urutan 
paling kanan berkategori nomina Martini 'nama orang perem­
puan' sebagai argumen yang menyatakan peran tujuan. Kali­
mat (107) berkonstituen kategori verba ngutangi 'meminjami' 
sebagai predikat berperan aksi yang diturunkan dari dasar 
utang 'pinjam' dan afiks N-/-i. Keberadaannya menentukan 
hadirnya tiga konstituen sebagai argumennya. Konstituen 
pertama berposisi di sebelah kiri berkategori nomina Siswanti 
'nama orang perempuan' sebagai argumen berperan pelaku. 
Konstituen kedua berposisi di sebelah kanan berkategori no­
mina dhuwit 'uang' sebagai argumen yang menyatakan peran 
sasaran. Konstituen ketiga berposisi di urutan paling kanan 
berkategori nomina Mary ani 'nama orang perempuan' sebagai 
argumen yang menyatakan peran tujuan. 

Peran aksi bagi konstituen menehi 'memberi' pada (105), 
ngirimi 'mengirimi' pada (106), dan ngutangi 'meminjami' 
pada (107) dapat diuji melalui kalimat tanya beserta jawab­
nya, seperti berikut. 

(105)a Apa sing ditindakake Rohimah? 
'Apa yang dilakukan Rohimah?' 

(105)b. Rohimah menehi krudhung Anjani. 
'Rohimah memberi kerudung Anjani.' 
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(106)a. Apa sing ditindakake Sutini? 
'Apa yang dilakukan Sutini?' 

(106)b. Sutini ngirimi salak Martini. 
'Sutini mengirimi salak Martini.' 

(107)a. Apa sing ditindakake Siswanti? 
'Apa yang dilakukan Siswanti?' 

(107)b. Siswanti ngutangi dhuwit Muryani. 
'Siswanti meminjami uang Muryani.' 

Terjadinya kesesuaian antara pertanyaan dan jawaban 
pada kalimat tersebut menunjukkan bahwa konstituen menehi 
'memberi' pada (105), ngirimi 'mengirimi' pada (106), dan 
ngutangi meminjami' pada (107) benar-benar menyatakan 
peran aksi. 

Peran pelaku bagi konstituen Rohimah 'nama orang 
perempuan' pada (105), Sutini 'nama orang perempuan' pada 
(106), dan Siswan.ti 'nama orang perempuan' pada (107) dapat 
diuji melalui pengubahan kalimat aktif (105)-(107) menjadi 
pasif. Dengan demikian, afiks N-/-i pada konstituen pengisi 
predikat dapat berubah menjadi di-/-i, seperti berikut ini. 

(105)c. Anjani diwenehi krudhung Rohimah. 
'Anjani diberi kerudung Rohimah.' 

(106)c. Martini dikirimi salak Sutini. 
'Martini dikirimi salak Sutini.' 

(107)c. Muryani diutangi dhuwit Siswanti. 
'Muryani dipinjami uang Siswanti.' 

Untuk mengeksplisitkan konstituen yang berperan 
pelaku itu, di sebelah kiri konstituen yang bersangkutan dapat 
dimunculkan preposisi dening 'oleh' sebagai penanda per an 
pelaku. Untuk itu, kalimat tersebut dapat diubah menjadi 
kalimat berikut. 
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(105)d. Anjani diwenehi krudhung dening Rohimah. 
'Anjani diberi kerudung oleh Rohimah.' 

(106)d. Martini dikirimi salak dening Sutini. · 
'Martini dikirimi salak oleh Sutini.' 

(107)d. Muryani diutangi dhuwit dening Siswanti. 
'Muryani dipinjami uang oleh Siswanti.' 

Dengan munculnya konstituen dening 'oleh' pada 
kalimat tersebut membuktikan bahwa konstituen Rohimah 
'nama orang perempuan' pada (105), Sutini 'nama orang 
perempuan' pada (106), dan Siswanti 'nama orang perem­
puan' pada (107) benar-benar menyatakan peran pelaku. 
Selanjutnya, konstituen krudhung 'kerudung' pada (105), salak 
'salak' pada (106), dan dhuwit 'uang' pada (107) sebagai 
argumen yang menyatakan peran sasaran karena dikenai 
aktivitas yang tersebut pada verba pengisi predikat kalimat 
yang bersangkutan. 

Peran tujuan bagi konstituen Anjani 'nama orang 
perempuan' pada (105), Martini 'nama orang perempuan' 
pada (106), dan Muryani 'nama orang perempuan' pada (107) 
dapat dibuktikan dengan munculnya preposisi marang 'kepa­
da' di sebelah kiri konstituen yang bersangkutan sehingga 
terbentuk kalimat berikut. 

(105)e. Rohimah menehi krudhung marang Anjani. 
'Rohimah memberi kerudung pada Anjani.' 

(106)e. Sutini ngirimi salak marang Martin i. 
'Sutini mengirim salak pada Martini.' 

(107)e. Siswanti ngutangi dhuwit marang Muryani. 
'Siswanti meminjami uang pada Muryani. 



Dengan digunakannya preposisi marang 'pada' pada 
kalimat tersebut menunjukkan bahwa konstituen Anjani 
.'nama orang perempuan' pada (105), Martini 'nama orang 
perempuan' pada (106), dan Muryani 'nama orang perem­
puan' pada (107) benar-benar menyatakan peran tujuan. 

Dari uraian itu, jelas bahwa konstituen berkategori 
verba bentuk N-1-i pengisi predikat kalimat (105)-(107) dapat 
menentukan kehadiran tiga konstituen berstatus argumen 
yang berperan pelaku, sasaran, dan tujuan. Dengan demi­
kian, jelas bahwa kalimat verbal (105)-(107) berstruktur peran 
pelaku-aksi-sasaran-tujuan. 

4.3.8 Kalimat Verbal Bentuk N-1-i Berstruktur Peran 
Pelaku-Aksi-Alat-Penderita 
Pada bagian ini dibicarakan kalimat berkonstituen 

kategori verba bentuk N-1-i sebagai pengisi predikat yang me­
nyatakan peran aksi. Keberadaannya menentukan hadimya 
tiga konstituen pendamping sebagai argumen yang menya­
takan peran pelaku, alat, dan penderita. Sebagai penjelasnya, 
diberikan contoh sebagai berikut. 

(108) Hardi nggupaki lendhut sikilku. 
'Hardi mengenai kakiku dengan liner.' 

(109) Nina ngleledi elim tanganku. 
'Nina mengenai tanganku dengan elem.' 

(110) Ganjar nylonthengi angus raiku . 
'Ganjar mengoleskan jelaga pada wajahku.' 

Kalimat (108) berkonstituen kategori verba nggupaki 
'mengenai' sebagai predikat berperan aksi yang diturunkan 
dari dasar gupak 'kena' dan afiks N-/-i. Keberadaannya me­
nentukan hadirnya tiga konstituen pendamping sebagai 
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argumennya. Konstituen pertama berposisi di sebelah kiri 
berkategori nomina Hardi 'nama anak laki-laki' sebagai 
argumen berperan .pelaku. Konstituen kedua berposisi di 
sebelah kanan berkategori nomina lendhut 'liner' sebagai 
argumen berperan alat. Konstituen ketiga berposisi di urutan 
paling kanan berkategori nomina sikilku 'kakiku' sebagai 
argumen berperan penderita. Kalimat (109) berkonstituen 
kategori verba ngleledi 'mengenai' sebagai predikat berperan 
aksi yang diturunkan dari dasar leled 'kena' dan afiks N-/-i. 
Keberadaannya menentukan hadirnya tiga konstituen pen­
damping sebagai argumennya. Konstituen pertama berposisi 
di sebelah kiri berkategori nomina Nina 'nama anak perem­
puan' sebagai argumen berperan pelaku. Konstituen kedua 
berposisi di sebelah kanan berkategori nomina elim 'elem' 
sebagai argumen berperan alat. Konstituen ketiga berposisi 
di urutan paling kanan berkategori nomina tanganku 'tangan­
ku' sebagai argumen berperan penderita. Kalimat (110) 
berkonstituen kategori verba clonthengi 'mengoleskan'sebagai 
predikat berperan aksi yang diturunkan dari dasar clontheng 
'oles' dan afiks N-/-i. Keberadaannya menentukan kehadiran 
tiga konstituen sebagai argumennya. Konstituen pertama ber­
posisi di sebelah kiri berkategori nomina Ganjar 'nama anak 
laki-laki' sebagai argumen yang menyatakan peran pelaku. 
Konstituen kedua berposisi di sebelah kanan berkategori 
nomina angus 'jelaga' sebagai argumen berperan alat. Konsti­
tuen ketiga berposisi di urutan paling kanan berkategori 
nomina raiku 'wajahku' sebagai argumen berperan penderita. 

Peran aksi bagi konstituen mggupaki 'mengenai' pada 
(108), ngleledi 'mengoleskan' pada (109), dan nylonthengi 
'mengoleskan' pada (110) dapat diuji melalui kalimat tanya 
beserta jawabnya seperti berikut. 
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(108)a. Apa sing ditindakake Hardi? 
'Apa yang dilakukan Hardi?' 

(108)b. Hardi nggupaki lendhut sikilku. 
'Hardi mengenai kakiku dengan liner.' 

(109)a. Apa sing ditindakake Nina? 
'Apa yang dilakukan Nina?' 

(109)b. Nina ngleledi elim tanganku. 
'Nina mengoleskanelem pada tanganku.' 

(llO)a. Apa sing ditindakake Ganjar? 
'Apa yang dilakukan Ganjar?' 

(llO)b. Ganjar nylonthengi angus raiku. 
'Ganjar mengoleskan jelaga pada wajahku.' 

Terjadinya kesesuaian antara pertanyaan dan jawaban 
pada kalimat tersebut menunjukkan bahwa konstituen nggu­
paki 'mengenai' pada (108), ngleledi 'mengoleskan' pada (109), 
dan nylonthengi 'mengoleskan' pada (110) menyatakan peran 
aksi. 

Peran pelaku bagi konstituen Hardi 'nama orang laki­
laki' pada (108), Nina 'nama anak perempuan' pada (109), 
dan Ganjar 'nama anak laki-laki' pada (110) dapat diuji de­
ngan mengubah kalimat aktif (108)-(109) menjadi pasif. 
Dengan demikian, afiks N-1-i pada konstituen pengisi pre­
dikat dapat diubah menjadi di-/-i sehingga terbentuk kalimat 
berikut. 

(108)c. Sikilku digupaki lendhut Hardi. 
'Kakiku dikenai liner Hardi.' 

(109)c. Tanganku dileledi elim Nina. 
'Tanganku dikenai elem Nina.' 

(llO)c. Raiku diclonthengi angus Ganjar. 
'Wajahku diolesi jelaga Ganjar.' 



Untuk mengeksplisitkan peran pelaku pada kalimat 
tersebut dapat dimunculkan preposisi dening 'oleh' di sebelah 
kiri konstituen yang berperan sebagai pelaku yang bersang­
kutan. Untuk itu, kalimat tersebut dapat diubah menjadi 
berikut. 

(108)d. Sikilku digupaki lendhut dening Hardi. 
'Kakiku dikenai liner oleh Hardi.' 

(109)d. Tanganku dileledi elim dening Nina. 
'Tanganku dikenai elem oleh Nina.' 

(llO)d. Raiku diclonthengi angus dening Ganjar. 
'Wajahku diolesi jelaga oleh Ganjar.' 

Dengan munculnya preposisi dening 'oleh' pada kalimat 
tersebut dapat memperkuat pernyataan yang menyebutkan 
bahwa konstituen Hardi 'nama orang laki-laki' pada (108), 
Nina 'nama orang perempuan' pada (109), dan Ganjar 'nama 
orang laki-laki' pada (110) benar-benar menyatakan peran 
pelaku. 

Peran alat bagi konstituen lendhut liner' pada (108), elim 
'elem' pada (109), dan angus 'jelaga' pada (110) dapat dieks­
plisitkan dengan munculnya konstituen nganggo 'dengan' di 
sebelah kiri konstituen yang bersangkutan sehingga terbentuk 
kalimat berikut. 

(108)e. Hardi nggupaki nganggo lendhut sikilku. 
'Hardi mengenai dengan liner kakiku.' 

(109)e. Nina ngleledi nganggo elim tanganku. . 
'Nina mengolesi dengan elem tanganku.' 

(llO)e. Ganjar nylonthengi nganggo angus raiku. 
'Ganjar mengolesi dengan jelaga wajahku.' 



Konstituen yang berperan sebagai alat pada kalimat 
tersebut dapat diubah posisinyake urutan paling kanan pada 
kalimat yang bersangkutan. Untuk itu, kalimat (108e)-(110e) 
dapat diubah menjadi kalimat berikut. 

(108)£. Hardi nggupaki sikilku nganggo lendhut. 
'Hardi mengenai kakiku dengan liner.' 

(109)£. Nina ngleledi tanganku nganggo elim. 
'Nina mengolesi tanganku dengan elem.' 

(110)£. Ganjar nylonthengi raiku nganggo angus. 
'Ganjar mengolesi wajahku dengan jelaga.' 

Dari uraian itu jelas bahwa kategori verba bentuk N-1-
i sebagai pengisi predikat kalimat "(108)-(110) menentukan 
hadimya tiga konstituen pendamping sebagai argumennya. 
Ketiga argumen itu menyatakan peran pelaku, alat, dan 
penderita. Dengan demikian, jelas bahwa kalimat verbal 
(108)-(110) berstruktur peran pelaku-aksi-alat-penderita. 



BABV 
PENUTUP 

1)i dalam penelitian ini dideskripsikan masalah struktur 
peran semantis kalimat verbal dalam bahasa Jawa. 

Data menunjukkan bahwa konstituen berkategori 
verba yang mengisi predikat kalimat verbal memiliki dua 
bentuk, yaitu bentuk dasar dan bentuk turunan. Konstituen 
berkategori verba pada kalimat itu menyatakan peran aksi, 
keadaan, proses, resiprokatif, dan pasif. 

Kategori verba yang menyatakan peran aksi dapat diuji 
dengan kalimat tanya Apa sing ditindakake X? 'Apa yang dila­
kukan X?'. Kategori verba yang menyatakan peran keadaan 
dan proses dapat diuji dengan kalimat tanya Kepriye kaananne 
X? 'Bagaimana keadaan X?'. Di dalam verba proses terdapat 
komponen perubahan dari titik waktu tertentu ke titik waktu 
berikutnya, sedangkan di dalam verba keadaan tidak terdapat 
komponen perubahan tersebut. Di dalam kategori verba resi­
prokatif terdapat komponen kesalingan dan di dalam ketegori 
verba pasif dapat diuji dengan dimunculkannya preposisi 
dening 'oleh' sebagai pemarkah pelaku pada kalimat pasif. 

Data menunjukkan bahwa di dalam konstituen kate­
gori verba aksi ada dua bentuk, yaitu dasar dan turunan. 
Demikian pula pada verba keadaan ada dua bentuk, yaitu 



dasar dan turunan. Namun, di dalam verba proses dalam 
peneJitian ini baru dapat dipaparkan satu bentuk, yaitu 
bentuk dasar saja. 

Konstituen berkategori verba aksi bentuk dasar yang 
berargumen satu menyatakan peran pelaku; verba keadaan 
yang berargumen satu menyatakan peran pengalam, pelaku, 
penderita. Konstituen berkategori verba proses bentuk dasar 
berargumen satu menyatakan peran pengalam. Adapun 
konstituen berkategori verba yang menyatakan peran ke­
adaan berargumen dua menyatakan peran pelaku-sasaran, 
pelaku-tempat, pelaku-tujuan. 

Di dalam kalimat verbal turunan ada yang berargumen 
satu, dua, atau, dan tiga. Kategori verba bentuk turunan ber­
peran aksi ada yang menuntut hadimya satu argumen yang 
menyatakan peran pelaku. Kategori verba turunan berperan 
pasif dapat menuntut hadimya satu argumen yang menya­
takan peran sasaran, penderita, pelaku, dan penerima. Kate­
gori verba turunan yang berperan keadaan dapat menuntut 
hadimya satu argumen yang berperan penyebab. 

Konstituen berkategori verba sebagai predikat yang 
berperan aksi dapat menuntut hadimya dua argumen yang 
menyatakan peran pelaku-sasaran, pelaku-penerima, pelaku­
penderita. Kategori verba sebagai pengisi predikat yang me­
nyatakan peran pasif dapat menuntut hadimya dua argumen 
yang menyatakan peran sasaran-pelaku, sasaran-bahan, 
penerima-bahan, penerima-pelaku, dan sasaran-tempat. 

Konstituen berkategori verba bentuk turunan yang me­
nyatakan peran aksi dapat menuntut hadimya tiga argumen 
yang menyatakan peran pelaku-sasaran-tempat, pelaku­
sasaran-penerima, pelaku-sasaran-tujuan, dan pelaku-alat­
penderita. Terbatasnya temuan struktur peran pada peneli-
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tian ini dipengaruhi oleh terbatasnya bentuk verba yang 
dianalisis dalam penelitian ini. Bentuk verba tersebut terdiri 
atas verba dasar dan turunan. Konstituen verba bentuk 
turunan yang sempat dibahas baru verba benruk a-, N-, N-1-
i, N-1-ake, di-, di-/-ake, di-1-ake. dan -an. Dipilihnya afiks 
tersebut sebagai objek penelitian dengan pertimbangan afiks 
tersebut mempunyai frekuensi yang cukup tinggi di dalam 
pemakaian. Sistem prioritas ini dilakukan dengan memper­
timbangkan terbatasnya waktu yang tersedia dalam pene­
litian. Sehubungan dengan itu, penulis berharap adanya pe­
nelitian lanjutan yang dapat melengkapi penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan. 
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